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LEMBAR WAWANCARA 

Nama   : ………………………. 

Hari/Tanggal  : ………………………. 

Sekolah  : ………………………. 

Jabatan  : ………………………. 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimanakah wawasan guru dalam 

kurikulum merdeka 

 

2 Bagaimanakah ketersediaan buku atau lieratur 

tentang kurikulum merdeka? 

 

3 Bagaimanakah ketersediaan buku atau lieratur 

tentang kurikulum merdeka 

 

4 Apakah sekolah memiliki sarana Wifi dalam 

mempermudah proses pembelajaran ? 

 

5 Apakah waktu yang tersedia cukup dalam 

proses pembelajaran kurikulum merdeka  

 

6 Apakah guru guru memiliki pengetahuan 

yang memadai berkaitan dengan media sosial  

 

7 Apa saja Faktor yang mempengaruhi 

problematika Guru Pendidikan Agama Islam  

Dalam Penerapan Kurikulum Merdeka Kelas 

VIII SMP  Negeri 36 Medan 

 

 

8 Apa saja Faktor penghambat dan solusi 

terhadap problematika Guru Pendidikan 

Agama Islam  Dalam Penerapan Kurikulum 

Merdeka Kelas VIII SMP  Negeri 36 Medan 
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LEMBAR OBSERVASI 

Petunjuk : 

1. Lembar ini untuk mencatat hasil observan di SMP Negeri 36 Medan 

2. Lembar ini untuk mengobservasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru 

selama dalam pembelajaran 

3. Mohon memberi tanda (√) pada kolom dibawah ini berupa Ya atau tidak  (Jika 

ya termasuk baik atau kurang). 

4. Masing-masing kegiatan yang ada dapat ditambah uraian untuk 

mendeskripsikannyalebih baik. 

No Aspek Pengamatan 

Keterlaksanaan Deskripsi 
Ya Tdk 

Bk Kr   

1 Menggunakan perangkat 

pembelajaran selama proses belajar 

    

2 Memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi dalam 

pembelajaran 

    

3 Menggunakan media pembelajaran 

selama proses pembelajaran 

    

4 Menggunakan media pembelajaran 

secara efektif dan efisien 

    

5 Tingkat kefokusan siswa selama 

proses pembelajaran 

    

6 Menggunakan media teknologi 

informasi dan komunikasi pada 

saat evaluasi 

    

Keterangan : Bk = Baik  Kr = Kurang baik  Tdk = Tidak baik 

 

Uraian/Deskripsi Tambahan 

……………………………………………………………………………………. 

……………………………………………………………………………………. 

……………………………………………………………………………………. 

……………………………………………………………………………………. 

Mengetahui : 

Guru Bidang Studi Agama Islam     Mahasiswa 

 

 

______________________     _________________ 
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Surat Balasan Penelitian 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA PAI DAN BUDI PEKERTI 

FASE D KELAS VIII 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Muhammad Rizky Batubara 

SMP Negeri 36 Medan 

Tahun 2024 

SMP 

Pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti 

D / VIII / I (Ganjil) 

Menjadi Pribadi Berintegritas dengan Sifat 

Amanah dan Jujur 

Akhlak 

▪ Peserta didik mendalami peran aktivitas salat 

sebagai bentuk penjagaan atas diri sendiri dari 

keburukan. Peserta didik juga memahami 

pentingnya verifikasi (tabayyun) informasi 

sehingga dia terhindar dari kebohongan dan 

berita palsu. Peserta didik juga memahami 

definisi toleransi dalam tradisi Islam 

berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis- 

Hadis Nabi. Peserta didik juga mulai mengenal 

dimensi keindahan dan seni dalam Islam 

termasuk ekspresi-ekspresinya. 
3 Pekan / 9 jam pelajaran 

Sekolah  : 

Tahun Penyusunan : 

Jenjang Sekolah : 

Mata Pelajaran : 

Fase / Kelas / Semester : 

Bab 3 : 

Elemen : 

Capaian Pembelajaran : 

 

 

 

 

Alokasi Waktu 

 

 

 

 

: 

B. KOMPETENSI AWAL 

Peserta didik mampu mendeskripsikan manfaat dari sikap amanah dan jujur dalam 

kehidupan sehari-hari, dapat membuat poster mengenai pentingnya menjaga amanah 

dan kejujuran sehingga menjadi pribadi yang bertanggungjawab terhadap Tuhannya, 

diri sendiri, orang lain, dan alam sekitarnya sehingga tertanam sikap jujur, bertanggung 
jawab, dan berintegritas. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

▪ Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berahlak Mulia; 

▪ Berkebhinekaan Global; 

▪ Bergotong Royong; 

▪ Mandiri; 

▪ Bernalar Kritis; dan 
▪ Kreatif. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

Kebutuhan sarana prasarana dan media pembelajaran 
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▪ LCD Projector, Speaker aktif, Note book, CD Pembelajaran interaktif, HP, kamera, 
kertas karton, spidol atau media lain sesuai situasi dan kondisi sekolah. 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

▪ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

▪ Peserta didik dengan kesulitan belajar: memiliki gaya belajar yang terbatas hanya 

satu gaya misalnya dengan audio. Memiliki kesulitan dengan bahasa dan 

pemahaman materi ajar, kurang percaya diri, kesulitan berkonsentrasi jangka 

panjang, dsb. 

▪ Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, 
mampu mencapai keterampilan berfikir atas tinggi (HOTS), dan memiliki 

keterampilan memimpin. 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

▪ Maksimal 40 peserta didik 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

▪ Tatap muka. 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Alur Tujuan Pembelajaran : 

a. Pekan pertama: 

Melalui metode market place activity, peserta didik dapat: 

1) Menjelaskan pengertian sikap amanah dan jujur 

2) Menjelaskan cara berperilaku amanah dan jujur 

3) Menunjukkan contoh perilaku amanah dan jujur dalam kehidupan sehari-hari 
dengan baik 

4) Meyakini bahwa Allah Maha Mengetahui sehingga memiliki sikap jujur dan 
bertanggung jawab. 

 

b. Pekan kedua: 

Melalui model pembelajaran inkuiri, peserta didik dapat: 

1) Menemukan hikmah sikap amanah dan jujur dalam kehidupan sehari-hari dengan 

benar 

2) Meyakini bahwa manusia akan mempertanggungjawabkan amanah yang 

dipegangnya di hadapan Allah Swt. sehingga termotivasi untuk berperilaku 

amanah dan jujur 

 

c. Pekan ketiga: 

Melalui pembelajaran berbasis produk, peserta didik dapat: 

1) Membuat poster mengenai pentingnya menjaga amanah dan kejujuran dengan baik 

2) Meyakini bahwa manusia yang menjaga amanah dan kejujuran akan mendapatkan 
kebahagiaan dunia dan akhirat sehingga 

3) Memiliki sikap disiplin dan bertanggungjawab dalam menjaga amanah 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

a. Peserta didik mengamati dan mempelajari infografis. 
b. Peserta didik diminta membaca pantun pemantik. 
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a. Pendahuluan 

1)  Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, pembacaan al-Qur’an 

surah/ayat pilihan, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, 

kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta didik. 

2)  Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan kegiatan yang 

akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian. 

3) Mengondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok. 

 

b. Kegiatan inti 

1) Guru meminta peserta didik untuk mengamati infografis. Infografis bab 3 

menyajikan garis besar materi tentang sikap amanah dan jujur akan mengantarkan 

manusia menjadi pribadi yang berintegritas. Iman akan meningkat, terhindar dari 

sifat munafik, dipercaya banyak orang, memperoleh kebaikan dunia, hidup tenang 

dan bahagia serta di akhirat masuk syurga. 

2) Guru memberikan penjelasan tambahan apabila peserta didik belum memahami 

infografis. 

3) Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk membaca Pantun Pemantik. Pada 

Bab 3, Pantun Pemantik berisi pantun teka teki untuk mendukung pemahaman 

bermakna pada topik yang dibahas. 

4) Setelah membaca Pantun Pemantik peserta didik diminta membuat sebuah puisi 

berdasarkan isi pantun. 

5) Guru meminta peserta didik untuk membaca rubrik Mari Bertafakur yang berisi 

tentang kisah Kisah petugas kebersihan kereta rel listrik (KRL) bernama Mujenih 

dan petugas pengawal KRL bernama Egi Sandi. 

Mereka menemukan uang terbungkus koran yang tertinggal di kereta. 

Mujenih dan Egi kemudian menyerahkan temuannya itu kepada petugas 

pelayanan penumpang di stasiun Bogor. Karena kejujurannya itu, Mujenih 

kemudian diangkat menjadi pegawai tetap. Mujenih bersama Egy Sandi juga 

mendapatkan asuransi jiwa senilai Rp. 500 juta dan beberapa hadiah lainnya 

6) Setelah membaca rubrik Mari Bertafakur peserta didik diminta untuk 

mendiskusikan dan menyimpulkan pandangan peserta didik terhadap kisah 

Mujenih dan Egy Sandy secara berkelompok. 

c. Membaca rubrik Mari Bertafakur. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

▪ Apakah kalian telah berlaku jujur hari ini? 
▪ Mengapa kalian harus berlaku jujur? 
▪ Apakah penting kita bersikap amanah? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan pertama: model pembelajaran discovery learning 
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a. Pendahuluan 

1)  Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, pembacaan al-Qur’an 

surah/ayat pilihan, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, 

kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta didik. 

2)  Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan kegiatan yang 

akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian. 

3) Mengondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok. 

b. Kegiatan inti 

1) Guru meminta peserta didik untuk mengamati infografis. Infografis bab 3 

menyajikan garis besar materi tentang sikap amanah dan jujur akan 

mengantarkan manusia menjadi pribadi yang berintegritas. Iman akan meningkat, 

terhindar dari sifat munafik, dipercaya banyak orang, memperoleh kebaikan 

dunia, hidup tenang dan bahagia serta di akhirat masuk syurga. 

 

7) Setelah itu guru memberikan kata kunci topik yang akan dibahas. Kata kunci 

terdapat pada rubrik Titik Fokus. 

8) Kemudian guru meminta peserta didik untuk mulai membahas materi pelajaran 

dan kegiatan-kegiatan di dalamnya pada rubrik Ṭalab Al-Ilmi. 

Metode yang diterapkan untuk mencapai Capaian Pembelajaran pada Bab 3 

menggunakan tiga metode yang dibagi pada 3 pekan pertemuan yaitu: 

Aktivitas yang dilakukan yaitu: 

• Guru membagi materi pada masing-masing 

• Masing-masing kelompok mendiskusikan materi dan membuat mind mapping 
atau bahan yang akan dijual belikan. 

• Peserta didik menentukan anggota yang akan menunggu di “toko” sebagai 
penjual dan anggota lain akan masuk ke “toko lain” sebagai pembeli untuk 

mengumpulkan informasi. 

• Pembeli kembali ke kelompok masing-masing untuk saling meneliti hasil 
belanja kemudian mengajarkan semua topik yang mereka temukan kepada 

penunggu “toko”. 

c. Kegiatan penutup 

1) Guru dan peserta didik menyimpulkan materi pelajaran. 

2) Guru dan peserta didik melakukan refleksi. 

3) Guru dapat memberikan penugasan dan informasi lain sebagai tindak lanjut 

proses pembelajaran. 

4) Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. 

Pertemuan kedua: Model pembelajaran inkuiri 
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a. Pendahuluan 

1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, pembacaan al-Qur’an 

surah/ayat pilihan, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, 

kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta didik. 

 

2) Guru memberikan penjelasan tambahan apabila peserta didik belum memahami 

infografis. 

3) Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk membaca Pantun Pemantik. Pada 

Bab 3, Pantun Pemantik berisi pantun teka teki untuk mendukung pemahaman 

bermakna pada topik yang dibahas. 

4) Setelah membaca Pantun Pemantik peserta didik diminta membuat sebuah puisi 
berdasarkan isi pantun. 

5) Guru meminta peserta didik untuk membaca rubrik Mari Bertafakur yang berisi 

tentang kisah Kisah petugas kebersihan kereta rel listrik (KRL) bernama Mujenih 

dan petugas pengawal KRL bernama Egi Sandi. 

Mereka menemukan uang terbungkus koran yang tertinggal di kereta. 

Mujenih dan Egi kemudian menyerahkan temuannya itu kepada petugas 

pelayanan penumpang di stasiun Bogor. Karena kejujurannya itu, Mujenih 

kemudian diangkat menjadi pegawai tetap. Mujenih bersama Egy Sandi juga 

mendapatkan asuransi jiwa senilai Rp. 500 juta dan beberapa hadiah lainnya 

6) Setelah membaca rubrik Mari Bertafakur peserta didik diminta untuk 

mendiskusikan dan menyimpulkan pandangan peserta didik terhadap kisah 

Mujenih dan Egy Sandy secara berkelompok. 

7) Setelah itu guru memberikan kata kunci topik yang akan dibahas. Kata kunci 

terdapat pada rubrik Titik Fokus. 

8) Kemudian guru meminta peserta didik untuk mulai membahas materi pelajaran 

dan kegiatan-kegiatan di dalamnya pada rubrik Ṭalab Al-Ilmi. 

Metode yang diterapkan untuk mencapai Capaian Pembelajaran pada Bab 3 

menggunakan tiga metode yang dibagi pada 3 pekan pertemuan yaitu: 

Aktivitas yang dilakukan yaitu: 

• Mengumpulkan data tentang hikmah sikap amanah dan jujur dalam kehidupan 

sehari-haridari berbagai sumber belajar 

• Menganalisis dan mengiterpretasikan data. 

c. Kegiatan penutup 

1) Guru dan peserta didik menyimpulkan materi pelajaran. 

2) Guru dan peserta didik melakukan refleksi. 

3) Guru dapat memberikan penugasan dan informasi lain sebagai tindak lanjut 

proses pembelajaran. 

4) Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. 

Pertemuan ketiga: Model pembelajaran berbasis produk 
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2)  Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan 

kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian. 

3) Mengondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok. 

b. Kegiatan inti 

1) Guru meminta peserta didik untuk mengamati infografis. Infografis bab 3 

menyajikan garis besar materi tentang sikap amanah dan jujur akan 

mengantarkan manusia menjadi pribadi yang berintegritas. Iman akan meningkat, 

terhindar dari sifat munafik, dipercaya banyak orang, memperoleh kebaikan 

dunia, hidup tenang dan bahagia serta di akhirat masuk syurga. 

2) Guru memberikan penjelasan tambahan apabila peserta didik belum 
memahami infografis. 

3) Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk membaca Pantun Pemantik. 

Pada Bab 3, Pantun Pemantik berisi pantun teka teki untuk mendukung 

pemahaman bermakna pada topik yang dibahas. 

4) Setelah membaca Pantun Pemantik peserta didik diminta membuat sebuah 

puisi berdasarkan isi pantun. 

5) Guru meminta peserta didik untuk membaca rubrik Mari Bertafakur yang berisi 

tentang kisah Kisah petugas kebersihan kereta rel listrik (KRL) bernama 

Mujenih dan petugas pengawal KRL bernama Egi Sandi. 

Mereka menemukan uang terbungkus koran yang tertinggal di kereta. 

Mujenih dan Egi kemudian menyerahkan temuannya itu kepada petugas 

pelayanan penumpang di stasiun Bogor. Karena kejujurannya itu, Mujenih 

kemudian diangkat menjadi pegawai tetap. Mujenih bersama Egy Sandi juga 

mendapatkan asuransi jiwa senilai Rp. 500 juta dan beberapa hadiah lainnya 

6) Setelah membaca rubrik Mari Bertafakur peserta didik diminta untuk 

mendiskusikan dan menyimpulkan pandangan peserta didik terhadap 

kisah Mujenih dan Egy Sandy secara berkelompok. 

7) Setelah itu guru memberikan kata kunci topik yang akan dibahas. Kata 
kunci terdapat pada rubrik Titik Fokus. 

8) Kemudian guru meminta peserta didik untuk mulai membahas materi 

pelajaran dan kegiatan-kegiatan di dalamnya pada rubrik Ṭalab Al-Ilmi. 

Metode yang diterapkan untuk mencapai Capaian Pembelajaran pada Bab 

3 menggunakan tiga metode yang dibagi pada 3 pekan pertemuan yaitu: 

Aktivitas yang di lakukan yaitu: 

• Guru menunjukkan contoh poster atau jargon tentang amanah atau jujur. 

Contoh jargon milik Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) “Berani 

Jujur, Hebat!” 

• Peserta didik membuat poster mengenai pentingnya menjaga amanah 
dan kejujuran dengan baik. 

Mempresentasikan hasil produk. 
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c. Kegiatan penutup 

1) Guru dan peserta didik menyimpulkan materi pelajaran. 

2) Guru dan peserta didik melakukan refleksi. 

3) Guru dapat memberikan penugasan dan informasi lain sebagai tindak 
lanjut proses pembelajaran. 

4) Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan 

berdoa. 

Metode dan aktivitas pembelajaran alternatif 

Apabila metode atau aktivitas yang disarankan mengalami kendala maka diberikan 

alternatif sebagai berikut: 

a. Teknik Jigsaw. 

b. Model pembelajaran saintifik (5 M) 

c. Teknik pemberian tugas 

Catatan khusus: 

Apabila aktivitas pembelajaran dilakukan jarak jauh maka diberikan alternatif 

sebagai berikut: Menggunakan metode Critical Incident 

Panduan penanganan pembelajaran 

Pada kelas yang bersifat heterogen, terdapat peserta didik dengan berbagai 

macam kompetensi. Ada yang mengalami kesulitan menguasai sebuah topik 

pembelajaran, namun ada pula yang memiliki kecepatan belajar. 

a. Penanganan untuk peserta didik yang mengalami kesulitan belajar; guru 

dapat menerapkan teknik bimbingan individu atau menggunakan tutor 

sebaya untuk membimbing peserta didik sehingga dapat mencapai capaian 

pembelajaran. 

b. Penanganan untuk peserta didik yang memiliki kecepatan belajar; guru dapat 

memberdayakan mereka menjadi tutor sebaya atau memberikan pengayaan 

yang bersumber dari sumber belajar yang beragam. 

 


